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Abstract

Occupational Health and Safety (OHS) is a crucial aspect in creating a safe and
productive work environment at PT. Kuala Pelabuhan Indonesia (KPI) in Mimika
Regency. This research aims to evaluate the OHS education pattern implemented
at PT. KPI using the PKM (Skills and Management Approach) method to
minimize unsafe behavior in the workplace. The PKM method involves practical
training, demonstrations of safety equipment usage, emergency evacuation
simulations, and periodic safety inspections. The results show that consistent
application of the PKM method can enhance workers' awareness and skills in
facing potential hazards, thereby reducing the risk of workplace accidents.
Structured training focusing on practical skills and good safety management has
proven effective in fostering a safety culture in the workplace. Thus, the
implementation of OHS education using the PKM method at PT. KPI is expected
to serve as a model for other companies to improve overall occupational health and

safety..

Abstraksi

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting
dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan produktif di PT.
Kuala Pelabuhan Indonesia (KPI) Kabupaten Mimika. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pola pendidikan K3 yang diterapkan di
PT. KPI dengan menggunakan metode PKM (Pendekatan Keterampilan
dan Manajemen) dalam upaya meminimalisir perilaku tidak selamat di
lingkungan kerja. Metode PKM melibatkan pelatihan praktis,
demonstrasi penggunaan alat keselamatan, simulasi evakuasi darurat,
dan inspeksi keselamatan berkala. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode PKM secara konsisten dapat meningkatkan
kesadaran dan keterampilan pekerja dalam menghadapi potensi
bahaya, serta mengurangi risiko kecelakaan di tempat kerja. Pelatihan
yang terstruktur dan berfokus pada keterampilan praktis serta
manajemen keselamatan yang baik terbukti efektif dalam menciptakan
budaya keselamatan di lingkungan kerja. Dengan demikian,
implementasi pendidikan K3 yang menggunakan metode PKM di PT.
KPI  diharapkan dapat menjadi model yang dapat diadopsi oleh
perusahaan lain untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja
secara menyeluruh.
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PENDAHULUAN

Pola pendidikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang efektif
merupakan kunci utama dalam meminimalisir perilaku tidak selamat di
lingkungan kerja. Di PT. Kuala Pelabuhan Indonesia (KPI) Kabupaten
Mimika, pentingnya pendidikan K3 menjadi fokus utama mengingat
tingginya risiko kecelakaan yang dapat terjadi di area pelabuhan. Studi oleh
Anderson dan Hughes (2019) menunjukkan bahwa pendidikan K3 yang
komprehensif dapat mengurangi insiden di tempat kerja hingga 40%. Hal ini
menegaskan pentingnya pendekatan yang sistematis dan terstruktur dalam
pendidikan K3.

Metode PKM (Pendekatan Keterampilan dan Manajemen) telah
diidentifikasi sebagai pendekatan yang efektif dalam pendidikan K3. Metode
ini tidak hanya menekankan pada pengetahuan teoritis, tetapi juga pada
pelatihan keterampilan praktis dan manajemen risiko. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Baker dan Scott (2020), metode PKM meningkatkan
kemampuan pekerja untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko secara
proaktif, yang pada akhirnya mengurangi perilaku tidak selamat di tempat
kerja.

Dalam konteks PT. KPI, pelatihan praktis menjadi komponen penting
dalam metode PKM. Pelatihan ini meliputi penggunaan peralatan
keselamatan, prosedur evakuasi darurat, dan penanganan bahan berbahaya.
Sebuah studi oleh Chen dan Lee (2021) menemukan bahwa pelatihan praktis
meningkatkan pemahaman pekerja tentang prosedur keselamatan dan
memperkuat keterampilan mereka dalam merespons situasi darurat.

Simulasi evakuasi darurat merupakan bagian lain dari metode PKM
yangditerapkan di PT. KPI. Simulasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa
semua pekerja dapat mengikuti prosedur evakuasi dengan cepat dan tepat.
Penelitian oleh Kim dan Park (2022) menunjukkan bahwa simulasi yang
teratur dapat mempercepat waktu respons pekerja saat keadaan darurat,
sehingga potensi cedera atau bahaya dapat diminimalisir.

Inspeksi keselamatan berkala juga menjadi bagian integral dari
metode PKM, yang bertujuan untuk memastikan bahwa lingkungan kerja
tetap aman dan sesuai dengan standar keselamatan yang ditetapkan. Studi
oleh Patel dan Singh (2021) menunjukkan bahwa inspeksi berkala dapat
mengidentifikasi potensi masalah sebelum mereka berkembang menjadi
insiden yang lebih serius. Hal ini menunjukkan bahwa inspeksi keselamatan
adalah alat penting dalam manajemen risiko K3.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas pola pendidikan K3 yang diterapkan di PT. KPI menggunakan
metode PKM. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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wawasan baru dalam pengembangan program K3 yang dapat diadopsi oleh
perusahaan lain untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman.

METODE

Metode PKM (Pendekatan Keterampilan dan Manajemen) akan
diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan K3 di PT. Kuala Pelabuhan
Indonesia (KPI) Kabupaten Mimika pada minggu ketiga dan keempat bulan
April 2024. Pelaksanaan dimulai dengan sesi pelatihan intensif yang
melibatkan seluruh pekerja. Pada minggu ketiga April, sesi pelatihan akan
difokuskan pada teori dasar K3, termasuk pengenalan terhadap potensi
bahaya di lingkungan kerja dan pentingnya penggunaan alat pelindung diri
(APD). Pelatihan ini akan disampaikan oleh instruktur K3 yang
berpengalaman dan menggunakan metode pembelajaran interaktif untuk
memastikan pemahaman yang mendalam.

Berikut adalah tabel yang menggambarkan alur kerja (workflow)
pelaksanaan pendidikan K3 menggunakan metode PKM di PT. Kuala
Pelabuhan Indonesia (KPI) Kabupaten Mimika pada minggu ketiga dan
keempat bulan April 2024.

Tabel 1. Chart Pelaksanaan Pendidikan K3 Menggunakan Metode

PKM
Langkah Deskripsi Nama dan Jenis Pelatihan
Mulai Langkah awal memulai -
prosespelaksanaan
pendidikan K3.
Persiapan Mempersiapkan semua -
Pelatihan materidan alat yang
diperlukan

untuk pelatihan.

Sesi Pelatihan ~ Minggu 3: Sesi ini Teori K3: Materi K3 Dasar, Pengenalan

Teori melibatkan pemberian APD, Diskusi dan Tanya Jawab
materi dasar K3 dan
pengenalan alat
pelindung diri
(APD).
Sesi Pelatihan Minggu 4: Praktis K3: Demonstrasi Penggunaan
Praktis Melibatkan Peralatan Keselamatan, Simulasi
demonstrasi dan  latihan Evakuasi Darurat, Latihan Kelompok,
) Pengawasan
praktis. oleh Tim K3
Penilaian dan  Inspeksi keselamatan -
Rekomendasi berkala, penilaian,dan
rekomendasi
perbaikan.
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Pelaksanaan pendidikan K3 dengan metode PKM di PT. Kuala
Pelabuhan Indonesia (KPI) dimulai dengan langkah persiapan pelatihan.
Pada tahap ini, semua materi dan alat yang diperlukan untuk pelatihan
dipersiapkan dengan cermat. Setelah persiapan selesai, sesi pelatihan teori
dilaksanakan selama minggu ketiga. Sesi ini mencakup pemberian materi
dasar K3 yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan fundamental
tentang keselamatan dan kesehatan kerja. Selain itu, peserta juga dikenalkan
dengan berbagai alat pelindung diri (APD) yang harus digunakan untuk
menjaga keselamatan mereka. Sesi ini diakhiri dengan diskusi dan tanya
jawab untuk memastikan bahwa semua peserta memahami materi yang
disampaikan.

Pada minggu keempat, sesi pelatihan praktis dimulai. Tahap ini
melibatkan demonstrasi langsung penggunaan peralatan keselamatan yang
benar, serta simulasi evakuasi darurat untuk menghadapi situasi bahaya.
Peserta kemudian dibagi menjadi beberapa kelompok untuk melakukan
latihan praktis, dimana mereka dapat menerapkan pengetahuan yang telah
mereka pelajari dalam situasi yang lebih realistis. Selama latihan ini, tim K3
mengawasi jalannya kegiatan dan memberikan arahan serta umpan balik
untuk memastikan bahwa semua prosedur keselamatan diikuti dengan
benar.

Setelah semua sesi pelatihan selesai, dilakukan inspeksi keselamatan
berkala untuk menilai kepatuhan peserta terhadap standar K3 dan
mengidentifikasi potensi bahaya yang mungkin masih ada. Hasil dari
inspeksi ini digunakan untuk membuat penilaian dan rekomendasi
perbaikan yang diperlukan. Proses ini diakhiri dengan penyusunan laporan
akhir yang mencakup semua temuan dan rekomendasi, serta memastikan
bahwa semua peserta telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk menjaga keselamatan dan kesehatan kerja di tempat
mereka bekerja.

HASIL

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang
pendidikan K3yang dilaksanakan di PT KPI bertujuan untuk meningkatkan
keselamatan kerja dengan mengurangi perilaku tidak selamat di lingkungan
kerja. Program ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam
kepada karyawan mengenai pentingnya K3 dan mengajarkan praktik terbaik
dalam menjaga keselamatan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman karyawan tentang aspek-aspek
kritis dari K3, seperti prosedur darurat, penggunaan APD (Alat Pelindung
Diri), identifikasi bahaya, dan penanganan kecelakaan kerja.
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Selain peningkatan pengetahuan, observasi perilaku kerja setelah
pelatihan menunjukkan penurunan signifikan dalam perilaku tidak selamat.
Beberapa perilaku tidak selamat yang berhasil diidentifikasi dan dikurangi
meliputi penggunaan APD yang tidak sesuai, ketidakpatuhan terhadap
prosedur kerja aman, dan penanganan bahan berbahaya tanpa alat
pelindung. Pembentukan budaya kerjayang lebih aman juga tercapai dengan
peningkatan kepatuhan terhadap SOP (Standar Operasional Prosedur) dan
partisipasi karyawan dalam melaporkan kondisi kerja yang berbahaya serta
memberikan saran untuk perbaikan.

Umpan balik dari peserta sangat positif, peserta menyatakan puas
dengan materi dan metode pelatihan. Peserta mengapresiasi pendekatan
praktis dan interaktif, serta menyarankan lebih banyak simulasi praktis dan
sesi diskusi kelompok untuk perbaikan program di masa mendatang.
Kesimpulannya, kegiatan Pendidikan K3 di PT KPI berhasil mencapai tujuan
utamanya, yaitu meningkatkan pemahaman dan kesadaran karyawan
tentang keselamatan kerja serta mengurangi perilaku tidak selamat. Untuk
memastikan keberlanjutan program, disarankan untuk melaksanakan
pelatihan K3 secara rutin, meningkatkan jumlah simulasi praktis, dan
melakukan evaluasi berkala untuk mengukur efektivitas program dan
melakukan perbaikan yang diperlukan. Terima kasih kepada semua pihak
yang telah berpartisipasi dan mendukung kegiatan ini. Hasil positif dari
program ini diharapkan dapat terus berlanjut dan berkembang, sehingga
menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat di PT KPI.

PEMBAHASAN
Optimalisasi Persiapan Pelatihan K3

Persiapan pelatihan K3 di PT. KPI dimulai dengan mengumpulkan
semua materi dan alat yang diperlukan untuk pelatihan. Langkah ini sangat
penting untuk memastikan bahwa semua peserta memiliki akses ke
informasi dan peralatan yang dibutuhkan untuk memahami dan
menerapkan prosedur keselamatan kerja. Persiapan yang matang adalah
kunci untuk pelatihan yang efektif (Jogja Tourism Training Center, 2019;
Ardiansyah, 2021).

Selain itu, persiapan juga melibatkan penjadwalan sesi pelatihan dan
pengaturan logistik seperti ruang pelatihan dan alat bantu visual. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
mendukung proses pembelajaran. Lingkungan pelatihan yang baik dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran K3 (Jogja Tourism Training Center,
2020; Nugraha, 2019).
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Pada tahap ini, penting juga untuk melibatkan manajemen dan tim K3
dalam proses persiapan. Mereka bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa semua aspek pelatihan telah dipertimbangkan dan siap untuk
dilaksanakan. Dengan demikian, persiapan yang komprehensif dapat
membantu meminimalisir risiko dan meningkatkan kesadaran keselamatan
di tempat kerja (Konradus, 2013; Susanto, 2020).

Implementasi Sesi Pelatihan Teori

Sesi pelatihan teori dilaksanakan pada minggu ketiga dan mencakup
pemberian materi dasar K3 serta pengenalan alat pelindung diri (APD).
Materi K3 dasar memberikan pengetahuan fundamental tentang
keselamatan dan kesehatan kerja, yang sangat penting untuk membangun
kesadaran akan pentingnya K3 di lingkungan kerja (Jogja Tourism Training
Center, 2019; Handayani, 2021).

Pengenalan APD adalah bagian penting dari sesi ini, di mana peserta
diperkenalkan dengan berbagai alat pelindung diri yang harus digunakan
untuk menjaga keselamatan mereka. Penggunaan APD yang tepat dapat
secara signifikan mengurangi risiko kecelakaan kerja (Asnor, 2023; Prasetyo,
2020). Foto "Training Session" menunjukkan sesi pelatihan K3 di mana para

karyawan sedang belajar tentang prosedur keselamatan dan penggunaan
APD.

Gambar 1. Training Session

Sesi pelatihan K3 di mana para karyawan sedang belajar tentang
prosedur keselamatan dan penggunaan APD. Sesi ini diakhiri dengan
diskusi dan tanya jawab untuk memastikan bahwa semua peserta
memahami materi yang disampaikan. Diskusi interaktif ini memungkinkan
peserta untuk mengajukan pertanyaan dan mendapatkan klarifikasi
tentang topik yang belum mereka pahami sepenuhnya. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan
dengan benar di tempat kerja (Jogja Tourism Training Center, 2020;
Rahmawati, 2021).
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Pelaksanaan Sesi Pelatihan Praktis

Pada minggu keempat, sesi pelatihan praktis dimulai dengan
demonstrasi penggunaan peralatan keselamatan yang benar. Demonstrasi
ini memberikan penjelasan dan contoh langsung tentang cara menggunakan
alat keselamatan, yang sangat penting untuk memastikan bahwa peserta
dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi nyata (Jogja Tourism
Training Center, 2020; Wibisono, 2019).

Selain demonstrasi, sesi ini juga melibatkan simulasi evakuasi darurat.
Latihan ini dirancang untuk mempersiapkan peserta menghadapi situasi
darurat dengan cara yang aman dan efisien. Simulasi evakuasi darurat
adalah salah satu metode pelatihan yang efektif untuk meningkatkan
kesiapsiagaan karyawan dalam menghadapi keadaan darurat (Asnor, 2023;
Rachman, 2021).

Latihan kelompok juga merupakan bagian penting dari sesi pelatihan
praktis. Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok untuk melakukan latihan
praktis, di mana mereka dapat menerapkan pengetahuan yang telah mereka
pelajari dalam situasi yang lebih realistis. Pengawasan oleh tim K3 selama
latihan ini memastikan bahwa semua prosedur keselamatan diikuti dengan
benar dan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada peserta (Jogja
Tourism Training Center, 2019; Suryani,2020).

Evaluasi dan Pengawasan Berkelanjutan

Pengawasan oleh tim K3 selama sesi pelatihan praktis sangat penting
untuk memastikan bahwa semua prosedur keselamatan diikuti dengan
benar. Tim K3 bertanggung jawab untuk memberikan arahan dan umpan
balik kepada peserta, serta mengidentifikasi area yang memerlukan
perbaikan. Pengawasan yang efektif dapat membantu meningkatkan
kepatuhan terhadap standar keselamatan kerja (Jogja Tourism Training
Center, 2020; Hidayat, 2021).

- \‘b h '

Gambar 3. Safety Recognition
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Evaluasi dilakukan setelah semua sesi pelatihan selesai untuk menilai
kepatuhan peserta terhadap standar K3 dan mengidentifikasi potensi bahaya
yang mungkin masih ada. Evaluasi ini melibatkan inspeksi keselamatan
berkala dan penilaian terhadap penerapan prosedur keselamatan di tempat
kerja. Evaluasi yang komprehensif adalah kunci untuk memastikan
efektivitas pelatihan K3 (Asnor, 2023; Wijaya, 2020).

Hasil dari evaluasi ini digunakan untuk membuat penilaian dan
rekomendasi perbaikan yang diperlukan. Rekomendasi ini kemudian
disampaikan kepada manajemen untuk diimplementasikan, dengan tujuan
untuk terus meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja di PT. KPI
(Konradus, 2013; Sulistyo, 2020).

Penghargaan dan Pengakuan Kinerja Keselamatan

Penghargaan dan pengakuan diberikan kepada individu atau tim
yang telah menunjukkan kinerja keselamatan yang baik di lingkungan kerja.
Hal ini bertujuan untuk memotivasi karyawan agar terus mematuhi
prosedur keselamatan dan meningkatkan kesadaran K3. Penghargaan dapat
menjadi motivator yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan terhadap
standar keselamatan kerja (Asnor, 2023; Nugroho, 2021).

Penghargaan ini tidak hanya memberikan apresiasi kepada karyawan
yang berprestasi, tetapi juga mendorong karyawan lain untuk mengikuti
jejak mereka dalam mematuhi prosedur keselamatan. Pengakuan ini juga
dapat meningkatkan budaya keselamatan di tempat kerja, di mana
karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk terus meningkatkan
kinerja keselamatan mereka. Dengan demikian, penghargaan dan
pengakuan dapat berkontribusi pada penciptaan lingkungan kerja yang
lebih aman dan sehat (Jogja Tourism Training Center, 2019; Fadli, 2020).

Dokumentasi dan Pelaporan Hasil Pelatihan

Dokumentasi dan pelaporan adalah langkah terakhir dalam
pelaksanaan pendidikan K3. Semua temuan dan rekomendasi dari evaluasi
dicatat dan disusun dalam laporan akhir. Laporan ini mencakup semua
aspek pelatihan, mulai dari persiapan hingga evaluasi, serta rekomendasi
perbaikan yang diperlukan (Jogja Tourism Training Center, 2020; Sukamto,
2019).

Dokumentasi yang baik sangat penting untuk memastikan bahwa
semua informasi terkait pelatihan K3 dapat diakses dan digunakan untuk
perbaikan di masa depan. Dokumentasi yang lengkap dan akurat dapat
membantu manajemen dalam membuat keputusan yang lebih baik terkait
keselamatan kerja (Asnor, 2023; Wahyudi, 2020).

Laporan akhir ini kemudian disampaikan kepada manajemen dan tim
K3 wuntuk diimplementasikan. Dengan demikian, dokumentasi dan
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pelaporan yang baik dapat membantu memastikan bahwa semua peserta
telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
menjaga keselamatan dan kesehatan kerja di tempat mereka bekerja
(Konradus, 2013; Pratama, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pola pendidikan K3 yang diterapkan di PT. Kuala Pelabuhan
Indonesia Kabupaten Mimika menunjukkan efektivitas yang signifikan
dalam meminimalisir perilaku tidak selamat di lingkungan kerja. Melalui
persiapan yang matang, pelaksanaan sesi pelatihan teori dan praktis, serta
evaluasi dan pengawasan berkelanjutan, para pekerja dapat memahami dan
menerapkan prosedur keselamatan kerja dengan lebih baik. Penghargaan
dan pengakuan terhadap kinerjakeselamatan juga memainkan peran penting
dalam memotivasi karyawan untuk terus mematuhi standar K3.

Keseluruhan proses pelatihan yang melibatkan demonstrasi, simulasi,
dan diskusi interaktif tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga
keterampilan praktis para peserta. Dokumentasi dan pelaporan yang baik
memastikan bahwa semua temuan dan rekomendasi dari pelatihan dapat
diakses dan digunakan untuk perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian,
pola pendidikan K3 ini berhasil menciptakan lingkungan kerja yang lebih
aman dan sehat, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan pekerja.

Untuk meningkatkan efektivitas pelatthan K3 di masa depan,
disarankan agarPT. KPI terus mengembangkan materi pelatihan yang sesuai
dengan perkembangan teknologi dan standar keselamatan terbaru. Pelatihan
berkala dan kontinuitas dalamevaluasi serta pengawasan juga penting untuk
memastikan bahwa pengetahuan K3 selalu diperbarui dan diterapkan
dengan benar.

Selain itu, melibatkan lebih banyak karyawan dalam proses pelatihan
sebagai fasilitator atau mentor dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan
tanggung jawab terhadap keselamatan kerja. Pengembangan program
penghargaan yang lebih variatif dan berbasis prestasi juga dapat memotivasi
karyawan untuk terus berpartisipasi aktif dalam wupaya menjaga
keselamatan dan kesehatan kerja. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
budaya keselamatan kerja yang kuat dapat terus dipertahankan dan
ditingkatkan di lingkungan PT. KPI.

UCAPAN TERIMA KASIH
Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan dan kesuksesan
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Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di PT. Kuala Pelabuhan Indonesia
Kabupaten Mimika. Terima kasih kepada manajemen perusahaan yang telah
memberikan dukungan penuh, tim K3 yang telah bekerja keras dalam
mempersiapkan dan melaksanakan pelatihan, serta seluruh peserta
pelatihan yang dengan antusias mengikuti setiap sesi. Kami juga berterima
kasih kepada para peneliti dan pengajar yang telah memberikan materi
pembelajaran yang sangat berharga. Semoga upaya bersama ini dapat terus
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